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Kenangan saya ada di dalam aroma. Kalau saya mencium bau teh, saya mengingat
bermacam-macam kenangan yang berhubungan dengan teh. Aroma itu memiliki fungusi
yang mengembalikan kenangan dan perasaan saat mencium aroma itu. Saya berasal dari
kota teh, kota Shimada jadi ada banyak kesempatan bersinggungan dengan teh sejak kecil.
Waktu saya berkunjung ke rumah kakek, kakek saya sering menyuguhi teh hijau kepada saya.
Waktu musim panas teh hijau yang dingin, waktu musim dingin teh hijau yang panas.
Walaupun kakek saya sudah ke sisi-Nya, saya pasti mengingat tidak hanya kakek tetapi juga
percakapan santai setiap kali minum teh hijau. Waktu saya siswa SD, saya diajari mengenai
teh sebagai pemukiman kota teh di sekolah. Saya belajar teh khususunya teh hijau. Ternyata
teh hijau mempunyai makna yang dalam. Ada sejarah panjang dan adat istiadat yang telah
dinikmati banyak orang. Pertama-tama saya mengalami petik daun teh. Berikutnya saya
melihat pabrik teh hijau. Di sana daun teh yang saya petik tadi diolah. Akhirnya saya belajar
bagaimana cara membuat teh hijau yang enak di rumabh.

Secara umum, teh memiliki manfaat yang tidak bisa kita hitung. Misalnya efek
pencegahan terkena flu, pencegahan gigi bolong, rileks dan sebagainya. Di jepang, saat
berganti dari musim dingin ke musim semi ada banyak yang menderita alergi serbuk bunga
termasuk saya. Saya punya alergi itu lumayan berat. Saat musim semi mulai, mata saya
menjadi merah dan gatal. Biasanya minum obat untuk melunakkan rasa gatal akan tetapi ada
cara yang tidak usah minum obat. Itu adalah minum teh namanya “teh benihuks’. Mungkin
ada beberapa orang yang tidak mau minum zat kimia seperti obat-obatan. Minum teh itu
cara terbaik untuk mengurangi gejala alergi serbuk bunga. Jika saya ingat-ingat, selama
hidup saya, saya sering minum teh bukan air. Mungkin kedengarannya aneh, di dalam botol
air saya teh. Berkat teh saya sehat dan saya belum pernah bolos sekolah. Teh itu sendiri
berbau baik jadi memiliki manfaat rileks, misalnya peningkatan konsentrasi, pemulihan dari
kelelahan. Teh juga digunakan dalam kue karena memiliki banyak manfaat.

Kebudayaan teh ada di mana-mana di dunia. Setiap negara atau wilayah punya
kebudayaan teh tetapi bentuknya masing-masing berbeda. Kalau di jepang “sado”, kalau di
Indonesia “nyaneut” atau “teh poci”, kalau di Inggris “afternoon tea”. Saya tahu dengan jelas
sebuah negara kecil di sisi lain bumi juga memiliki budaya teh. Teh adalah lambang
keramahan di mana pun di dunia. Kebaikan teh tidak hanya ada banyak manfaat tetapi juga
menghubungkan orang-orang. Yaitu saat berbicara berhadap-hadapan, teh memainkan
peran yang penting. Menurut pengalaman saya, teh membuat suasana tenang. Jadi orang-
orang menjadi mudah berbicara.

Liburan musim panas tahun lalu saya berkunjung ke Jakarta dan Medan. Di Medan
saya sempat Aomestay di rumah orang Indonesia. Homestayitu pertama kali dalam hidup

saya jadi saya punya banyak kekhawatiran. Saya tidak tahu secara rinci bagaimana cara



mandji, atau apakah makanannya cocok di lidah atau tidak. Namun tuan rumah melayani
saya teh hitam hangat untuk makan siang pertama di Aomestay. Saat minum teh itu
ketegangan saya mencair, lalu menjadi bersemangat. Saya tidak bisa lupa secangkir teh itu.
Seperti ini teh punya potensi gaib. Terkadang dapat merasa rileks dan terkadang memberi
orang-orang semangat.

Selama saya ada di Indonesia saya tidak melihat teh hijau banyak. Jadi saya
bertanya kepada beberapa mahasiswa UNAS mengenai teh hijau. Katanya Indonesia juga
ada teh hijau dan hampir semua sudah pernah minum teh hijau. Saya senang karena bisa
tahu hampir semua orang Indonesia menyukai teh hijau. Malam itu saya mendapat kejutan
budaya. Salah satu mahasiswa membawa saya ke kedai teh untuk mencoba teh hijau di
Indonesia. Warnanya hijau namun rasanya sangat manis. Saat itu konsep terhadap teh hijau
berubah 180 derajat.

Saya sedang meneliti tentang pariwisata lewat teh di Universitas saya sebagai
kegiatan seminar. Tujuan saya meningkatkan hubungan antara Indonesia dan Jepang lewat
pariwisata. Rencana saya membuat kaya paket tur lalu mengundang orang Indonesia ke kota
teh, kota Shimada. Sebaliknya mengambil orang Jepang ke Indonesia. Saat itu saya
menggunakan teh sebagai alat. Saya sudah tahu kehebatan dan potensi teh, jadi saya ingin
menyebar budaya teh jepang ke dunia dan mengetahui budaya teh di Indonesia. Demikian
gerakan upacara “sado” masing-masing ada arti, saya memikir alat teh poci masing-masing
atau cara minum teh poci pasti ada makna. Kalau mengetahui makna, mungkin perasaan
saat minum teh poci berubah lalu pasti ada penemuan baru. Saya senang kalau orang-orang
menjadi senang melalui minum teh. Jika saya berhasil membuat paket tur, harapan saya
tidak mau selesai paket tur menghabiskan waktu senang saja. Saya ingin peserta merasa
pesona teh dengan mata dan kepala.

Namun sayangnya, gara-gara COVID-19 sekarang kunjungan antar negara
dihentikan. COVID-19 membuat jumlah orang yang datang dan pergi telah berhenti, dan
jumlah kesempatan untuk menyampaikan pesona teh kepada orang-orang di luar negeri
telah menurun drastis. Ada banyak hal yang bisa dipelajari dengan mempelajari budaya teh
luar negeri, jika keadaan ini dilanjutkan, ada kemungkinan dunia akan menjadi kurang
beragam. Tetapi saya memikir teh punya potensi mengambil kembali globalisasi setelah
COVID-19 habis. Kalau kehebatan teh menyebar seluruh dunia lebih dari sebelumnya, pasti
ada orang yang menikmati teh di tempatnya. Lalu saya berharap melalui teh, orang-orang di
seluruh dunia akan sehat baik rohani maupun jasmani. Kemungkinannya kecil, barangkali
teh ada manfaat terhadap COVID-19.

Akhirnya saya buat kebudayaan “berocha”. Kosakata ini mungkin terdengar aneh

tetapi artinya minum teh. “Berocha” itu terdiri dari kata awalan bahasa Indonesia “ber” dan



kata benda jepang “ocha”. Saya membuat kosakata ini untuk hubungan antara Indonesia dan
Jepang akan lebih dalam persahabatan di masa depan. Pertama, menyebarkan “berocha” ke
teman-teman yang sedang belajar bahasa Indonesia, selanjutnya ke teman-teman yang tidak
belajar bahasa Indonesia juga. Lalu menyebar ke orang Indonesia. Kalau tidak keberatan

tolong menggunakan “berocha” waktu minum teh di Kedutaan Besar Indonesia.
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